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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO: 
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, mka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhan-Mulah hendaknya kamu 
berharap.” (Qs. Alam Nasyrah :6-8) 
 “Kerjakan apa yang sedang kamu kerjakan, pertanggungjawabkan apa yang 
sudah kamu kerjakan.” (Udin) 
 “Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, terkadang manusia 
punya mulut tapi belum tentu punya pikira.” (Albert Einstein) 
 “Sukses adalah guru yang buruk. Sukses menggoda orang yang tekun ke 
dalam pemikiran bahwa mereka tidak dapat gagal.” (Bill Gates) 
 
PERSEMBAHAN 
Penelitian ini dipersembahkan untuk:  
1. Kedua orang tua tercinta Abah Mulyono, S.IP., M.M dan Umi Mukminah, 
serta kedua kakak saya Aeni Khusniyati Rofiqoh dan Bahtiar Fauzi Muwafaq 
serta kedua adik saya Darojatun Aulia Rahma dan Emha Fatkhan Amrulloh. 
Terima kasih senantiasa mendoakan di setiap penghujung sholatnya, 
memberikan motivasi, dukungan dan nasihat.  
2. Teman-teman seperjuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya keluarga 




3. Teman-teman Aliansi Indra, Asrori, Alfan, Alfin, Fariz, Hanif, Irfan, Ikho, 
Mojo, Nadia,  Yogi dan Wreda yang selalu memberikan masukan dan arahan 
serta hiburan dikala sedang gundah gulana. 
4. Teman-teman golet bandulan, Asrori, Alfan dan Wildan, yang tetap mencari 









In this era of globalization, many companies need services from the Public 
Accounting Firm to audit financial statements, operational audits and compliance 
audits. Efforts to produce a good audit report and prevent fraud in the company, 
the ability of auditors in detecting fraud is very important, so an auditor needs an 
attitude of independence, audit experience, and time pressure. 
The data analysis method uses multiple linear regression analysis. In this study 
using quantitative data by sampling using purposive sampling. The primary data 
was obtained from 59 respondents who worked at the Public Accounting Firm in 
Semarang. This study uses three (3) variables to determine the ability of auditors 
in detecting fraud, namely Independence, audit experience, and time pressure. 
From the research conducted obtained the results that independent variables and 
audit experience variables have a significant positive effect on the ability of 
auditors in detecting fraud. Meanwhile, variable time pressure negatively affects 
the ability of auditors to detect fraud. Independence can avoid auditors from 
being influenced by others, audit experience can add auditors insight into the 
detection of a fraud and time pressures result in weak auditors in detecting fraud. 
From the results of this study can be drawn a conclusion that with the 
independence attitude owned by an auditor and the many audit experience owned 
by an auditor can produce a good audit report and prevent the occurrence of 
symptoms of fraud in the company. 
Keywords: Independence, Audit Experience, Time Pressure, Auditor's Ability to 






Pada era globalisasi seperti ini banyak perusahaan membutuhkan jasa dari Kantor 
Akuntan Publik untuk mengaudit laporan keuangan, audit operasional dan audit 
kepatuhan.Upaya untuk menghasilkan laporan audit yang baik dan mencegah 
terjadinya kecurangan pada perusahaan, kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan merupakan hal yang sangat penting, sehingga seorang auditor 
memerlukan sikap independensi, pengalaman audit, dan adanya tekanan waktu. 
 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Pada 
penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Data primer diperoleh dari 59 responden yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Semarang. Penelitian ini 
menggunakan tiga (3) variabel untuk mengetahui kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan yaitu Independensi, pengalaman audit, dan tekanan 
waktu. 
 
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel independensi dan 
variabel pengalaman audit berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan variabel tekanan waktu 
berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Independensi dapat menghindari auditor untuk tidak terpengaruh oleh pihak lain, 
pengalaman audit dapat menambah wawasan auditor mengenai pendeteksian 
sebuah kecurangan dan tekanan waktu mengakibatkan lemahnya auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. 
 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dengan adanya 
sikap independensi yang dimiliki oleh seorang auditor dan banyaknya pengalaman 
audit yang dimiliki seorang auditor dapat menghasilkan laporan audit yang baik 
serta mencegah terjadinya gejala-gejala kecurangan pada perusahaan.  
 
Kata kunci:  Independensi, Pengalaman Audit, Tekanan Waktu, Kemampuan 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha atau wadah bagi 
akuntan publik yang telah mendapatkan izin dari Kementrian Keuangan untuk 
memberikan jasanya kepada klien atau perusahaan. Kantor Akuntan Publik  
memberikan jasa seperti, jasa audit laporan keuangan, audit operasional dan 
audit kepatuhan. Audit laporan keuangan yaitu suatu pemeriksaan terkait 
evaluasi bukti-butki laporan keuangan perusahaan  untuk dapat diberikan 
opini atas laporan keuangan perusahaan oleh auditor. (Rahmatika & Yunita, 
2020). 
Auditor merupakan seseorang yang memiliki kemampuan melakukan 
pemeriksaan dan menghasilkan opini audit atas laporan keuangan suatu 
organisasi atau perusahaan. Auditor bertanggung jawab pada pelaksanaan 
audit dan mendapatkan serta mengevaluasi bukti-bukti yang diperoleh untuk 
menghasilkan opini audit yang baik guna disampaikan kepada para pemakai 
laporan keuangan (Laitupa & Hehanussa, 2020). 
Menurut Mulyadi, (2013) orang atau sekelompok orang yang 
melaksanakan kegiatan audit dapat diklasifikasikan menjadi tiga (3),  auditor 
independen, auditor internal dan audit pemerintah. Auditor independen adalah 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik dengan memberikan jasa 
seperti penyusunan laporan keuangan, penyusunan sistem akuntansi dan 





untuk membantu perusahaan dalam melaksanakan kewajibannya terkait audit 
operasional dan audit kepatuhan. Auditor pemerintah adalah auditor yang 
bekerja pada intansi pemerintah untuk melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan dari berbagi organisasi dalam pemerintahan (Rahmatika & Yunita, 
2020). 
Skandal kasus yang terjadi pada PT Garuda Indonesia, Tbk terungkap 
pada pertengahan tahun 2019 lalu yang merupakan maskapai penerbangan plat 
merah ini yaitu berupa kesalahan laporan keuangan tahunan pada  tahun 2018. 
Dalam kasus tersebut hasil laporan keuangan tahunan PT Garuda Indonesia, 
Tbk pada tahun 2018 mempunyai laba bersih sebesar Rp 11,33 Miliar. Laba 
bersih tersebut melonjak tajam dari tahun 2017 yang mengalami kerugian 
sebesar USD 216,5 Juta. Tanjung & Oskaria, (2019) menyatakan bahwa 
laporan keuangan tahun 2018 tidak sesuai dengan aturan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK). Tindak kecurangan tersebut terbukti karena PT 
Garuda Indonesia memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi 
yang mempunyai hutang kepada PT Garuda Indonesia, Tbk terkait 
pemasangan Wifi. 
PPPK Kemenkeu menemukan adanya tindak kecurangan yang 
dilakukan oleh Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik kepada auditor 
independen perusahaan untuk mempengaruhi opini laporan. PPPK Kemenkeu 
juga menilai Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 





konsultasi dengan pihak eksternal (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 
2019). 
Kemenkeu menjatuhkan sanksi pembekuan izin selama 1 tahun dan 
surat tertulis terkait perbaikan mutu Kantor Akuntan Publik serta peninjauan 
ulang oleh BDO Internasional Limited kepada Akuntan Publik Kasner 
Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang 
& Rekan. Selain itu, PT Garuda Indonesia, Tbk juga dikenakan sanksi 
administratif karena dinyatakan telah melakukan pelanggaran peraturan OJK 
Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Perusahaan Publik 
sebesar Rp 1 Miliar (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2019). 
Penjatuhan sanksi tersebut ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
sistem keuangan dan profesi keuangan dalam menjaga kepercayaan publik dan 
pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Sekjen 
Kemenkeu, (2019) menyatakan jika pemerintah berkomitmen untuk 
mengembangkan dan meningkatkan pada kualitas, integritas sistem keuangan, 
serta pada profesi keuangan.  
Pada saat seorang auditor melakukan penugasan audit untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik, maka auditor harus memiliki sikap 
independensi pada saat melakukan penugasan audit yang diberikan oleh 
kliennya. Peningkatan kualitas auditor harus selalu dilakukan dan 
dikembangkaan, karena peran profesi seorang auditor sangat diperlukan untuk 





untuk dapat menjaga kepercayaan dari klien dan pihak yang berkepentingan 
(Arsendy, 2017). 
Dasar utama kepercayaan klien dan pihak berkepentingan yang 
memakai laporan keuangan terhadap profesi seorang auditor adalah sikap 
independensi yang dimilikinya. Kejujuran sangat dibutuhkan oleh seorang 
auditor untuk mempertimbangkan fakta dan kebenaran dalam merumuskan 
serta menyatakan pendapatnya pada sebuah laporan keuangan (Larasati & 
Puspitasari, 2019). Penelitian yang dilakukan Dwita, (2019) memberikan 
kesimpulan bahwa independensi berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Pengalaman audit dari seorang auditor juga dapat mempengaruhi 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Semakin banyak auditor 
melakukan penugasan audit, maka semakin tinggi juga tingkat pengetahuan 
yang dimiliki oleh seorang auditor. Oleh sebab itu, seorang auditor dianjurkan 
untuk mencari pengalaman audit terlebih dahulu di bawah pengawasan auditor 
yang lebih berpengalaman (Sarca & Rasmini, 2019). 
Menurut Mahmuda & Nurmala, (2020) pengalaman audit seorang 
auditor akan terus meningkat seiring dengan semakin banyaknya audit yang 
dilakukan. Jika seorang auditor semakin intens melakukan penugasan audit 
dan pengalaman yang dimiliki seorang auditor semakin banyak, maka opini 
audit yang dihasilkan akan semakin baik. Salsabil (2020) menjelaskan bahwa 
seorang auditor yang berpengalaman mempunyai dampak positif terhadap 





berpengalaman lebih memiliki pengetahuan mengenai kekeliruan serta 
kecurangan dan akan lebih mudah untuk mendeteksi kecurangan tersebut. 
Seorang auditor seringkali bekerja dalam tekanan waktu pada saat 
penugasan audit yang diberikan oleh klien. Setiap Kantor Akuntan Publik 
(KAP) perlu untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk proses 
pelaksanaan audit pada klien guna mengukur efisiensi dan efektivitas kinerja 
dari auditor. Akan tetapi, waktu yang telah ditetapkan auditor dengan klien 
tidak berjalan sesuai perkiraan yang menyebabkan kualitas audit yang 
dihasilkan juga menjadi rendah (Salsabil, 2020). 
Menurut Rizal & Liyundira, (2016) Tekanan waktu merupakan suatu 
kondisi yang menyebabkan seorang auditor berada pada tekanan dari 
tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan pengauditan sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati antara auditor dengan klien. Penelitian yang 
dilakukan oleh Oktaviani & Latrini, (2018) menyatakan bahwa tekanan waktu 
dapat berdampak pada sikap seorang auditor dalam pelaksanaan audit. Karena 
dengan adanya batas waktu yang diberikan klien kepada auditor akan 
memberikan pengaruh positif untuk auditor memusatkan dirinya pada proses 
penyelesaian audit, memberikan hubungan yang efektif kepada klien dan 
menghilangkan pekerjaan yang tidak berkaitan dengan penugasan audit.  
Adanya tekanan waktu yang diberikan, diharapkan menjadi tantangan dan 
motivasi tersendiri bagi seorang auditor untuk menyelesaikan proses audit 
dengan kompleksitas tugas yang semakin intens dan waktu yang terbatas, 





menyatakan jika pembatasan atau tekanan waktu yang diberkan oleh klien, 
akan menurunkan kualitas auditnya. Adanya pembatasan waktu membuat 
auditor bekerja dengan cepat tanpa sikap objektif sehingga memungkinkan 
hasil auditnya tidak berkualitas. 
Dalam pelaksanaan audit pada suatu perusahaan, perusahan yang 
diaudit akan mengalami kerugian jika banyak terjadi kecurangan yang 
dilakukan oleh auditor. Menurut Achyarsyah & Rani, (2020) kecurangan 
mencangkup suatu ketidakwajaran sebuah tindakan-tindakan yang mempunyai 
ciri penipuan dan dilakukan secara kesengajaan oleh seorang auditor. Untuk 
mengantisipasi banyaknya tindakan kecurangan maka perlu adanya evaluasi 
dan peningkatan kualitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan cara 
meningkatkan independensi, pengalaman audit dan tekanan waktu kepada 
auditor guna mengurangi tindakan kecurangan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yaitu, penelitian ini 
mengambil objek penelitian pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang 
dan varibabel penelitian yang diuji adalah independensi auditor, pengalaman 
audit auditor, dan tekanan waktu yang diberikan klien kepada auditor.  
Berdasarkan gambaran dan fenomena di atas, peneliti memiliki ketertarikan 
untuk meneliti pengaruh independensi, pengalaman audit, dan tekanan waktu 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena peneliti 
beranggapan masih banyaknya tindak kecurangan yang dilakukan oleh 
auditor. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul: “Pengaruh Independensi, 





dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Kasus pada Kantor Akuntan 
Publik di Wilayan Semarang, Jawa Tengah)”. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan? 
2. Apakah pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan? 
3. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan temuan-temuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kemampuan 
auditor dalam mendekteksi kecurangan. 
b. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan 
auditor dalam mendekteksi kecurangan. 
c. Untuk mengetahui pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan 
auditor dalam mendekteksi kecurangan. 
2. Manfaat Penelitian 





Memberi masukan dan menambah wawasan kepada civitas akademika 
mengenai apa saja yang melatarbelakangi kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. 
b. Manfaat Praktis 
Memberikan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh independensi, 
pengalaman audit dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 






A. Landasan Teori 
1. Pengertian Audit 
Menurut Agoes & Ardana (2014), audit adalah proses sistematis 
yang bertujuan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti mengenai 
kebijakan dan peristiwa ekonomi untuk memastikan tingkat kesesuaian 
yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasil pemeriksaan kepada 
pihak perusahaan. Audit adalah suatu pemeriksaan laporan keuangan 
perusahaan yang dilakukan oleh pihak independen yang bertujuan 
memberikan pendapat mengenai kewajaran atas laporan keuangan (Hayes, 
Wallage, & Gortemaker, 2017). 
Financial Statement Audit (Audit Laporan Keuangan) merupakan 
suatu pemeriksaan yang mencakup evaluasi dari bukti-bukti laporan 
keuangan perusahaan yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditentukan (Rahmatika & Yunita, 2020). 
2. Tipe-Tipe Auditor 
Auditor adalah seorang yang memiliki kemampuan dalam 
mengumpulkan dan menerjemahkan bukti pemeriksaan untuk menilai 
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berbagai tipe audit, 
terutama audit atas 
laporan keuangan 
Orang atau sekelompok orang yang melaksanakan kegiatan audit dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga (3) (Mulyadi, 2013), yaitu: 
Gambar 2.1 Tipe Auditing, Pelaksana Auditing, dan Tugas Auditing 
a. Auditor Independen (Akuntan Publik) 
Auditor independen adalah tipe auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik dengan memberi jasa kepada klien, seperti 
penyusunan laporan keuangan, konsultan pajak, konsultan manajemen, 
penyusunan sistem akuntansi dan lainnya. Secara umum klien 
mengharapkan opini atas laporan keuangan berdasarkan pemeriksaan 





Auditor independen adalah auditor profesional yang 
menyediakan jasa pemeriksaan atas laporan keuangan 
klien/perusahaan dan hasil pemeriksaan diberikan kepada para 
pemakai informasi keuangan (Mulyadi, 2013). 
b. Auditor Internal 
Auditor internal adalah auditor yang bekerja pada masing-
masing perusahaan untuk melaksanakan audit manajemen perusahaan 
itu sendiri. Audit internal membantu perusahaan dalam melaksanakan 
kewajibannya terkait audit operasional dan audit kepatuhan 
(Rahmatika & Yunita, 2020). 
Auditor internal adalah auditor yang mempunyai 
tanggungjawab pada perusahaan untuk menentukan kebijakan dan  
memastikan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan 
telah dilaksanakan dan menentukan baik atau tidaknya pengendalian 
internal perusahaan (Mulyadi, 2013). 
c. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja pada instansi 
pemerintah untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan dari 
berbagai organisasi dalam pemerintahan. Auditor pemerintah bekerja 
dinaungan BPK, BPKP, Inspektorat, dan Kantor Pajak (Rahmatika & 
Yunita, 2020). 
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja 





pertanggungjawaban keuangan pemerintah. Auditor pemerintah dibagi 
menjadi 2, yaitu auditor eksternal yang dilakukan oleh BPK (Badan 
Pemeriksaan Keuangan) dan auditor internal yang dilakukan oleh 
BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) (Mulyadi, 
2013). 
3. Konsep Kecurangan 
a. Pengertian Kecurangan (Fraud) 
Kecurangan (fraud) didefinisikan standar-standar audit sebagai 
sebuah tindakan kecurangan yang disengaja oleh satu atau lebih 
individu diantara manajemen, pihak-pihak yang bertanggung jawab 
atas tata kelola, karyawan, atau pihak ketiga untuk memperoleh 
keuntungan (Hayes, Wallage, & Gortemaker, 2017). 
Kecurangan (fraud) dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
yang sengaja dilakukan untuk menipu atau membohongi, tindakan 
melawan hukum dan pelanggaran kepercayaan dalam bentuk kejahatan 
antara lain penggelapan asset, fraudulent financial statement dan 
corruption (Rahmatika & Yunita, 2020). 
Perilaku kecurangan umumnya dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan yang berperan aktif di dalam governance 
sebuah perusahaan, karyawan perusahaan ataupun pihak ketiga untuk 
mendapatkan keuntungan (Anggriawan, 2014). Kecurangan (fraud) 
merupakan suatu tindakan ketidakjujuran yang dilakukan secara 





dan kepemilikan orang lain atau pihak lain (Laitupa & Hehanussa, 
2020). 
b. Fakto-faktor Menyebabkan Terjadinya Fraud 
Teori-teori penyebab terjadinya fraud telah mengalami 
perkembangan yang sangat cepat, dari fraud triangle sampai sekarang 
telah berubah menjadi fraud pentagon (Rahmatika & Yunita, 2020). 
Fraud triangle terjadi karena ada beberapa faktor yaitu sebuah 
dorongan (incentive) atau tekanan (pressure) untuk melakukan 
kegiatan kecurangan, yang mana terdapat kesempatan atau peluang 
(opportunity) dan tindakan rasionalisasi dari pelaku kecurangan 
(Hayes, Wallage, & Gortemaker, 2017). 
Gambar 2.1 Fraud Triangle dan Fraud Pentagon 
Fraud pentagon mengalami sebuah perkembangan teori risk 
faktor yang menjadi lima yaitu, kecurangan terjadi karena adanya 
sebuah pressure, opportunity, rationalization, competence, dan 
arrogance (Rahmatika & Yunita, 2020). 





Pressure atau tekanan merupakan motivasi/dorongan seseorang 
untuk melakukan kegiatan kecurangan, dimana biasanya seseorang 
melakukan kegiatan kecurangan karena dorongan dari kebutuhan 
ekonomi yang mendesak 
b) Opportunity (Kesempatan/Peluang) 
Lemahnya sistem pengendalian internal perusahaan dan good 
corporate governance atau tata kelola yang buruk pada perusahaan 
mengakibatkan seseorang mempunyai opportunity 
(kesempatan/peluang) untuk melakukan kegiatan kecurangan. 
c) Rationalization (Rasionalisasi) 
Rasionalisasi adalah sebuah sikap maupun tindakan yang 
menganggap bahwa yang seseorang lakukan adalah bukan 
perbuatan yang salah. Seseorang akan mencari pembenaran dari 
apa yang telah mereka lakukan guna mempertahankan status sosial 
orang yang dapat dipercaya. 
d) Competence (Kemampuan) 
Competence atau kemampuan adalah suatu bentuk keahlian dari 
seseorang dalam memanfaatkan situasi dan kondisi pengendalian 
internal untuk melakukan kegiatan kecurangan. Pelaku kecurangan 
dapat dikatakan mempunyai kemampuan jika mampu 
mempengaruhi seseorang agar terlibat, berbohog dengan efektif 






e) Arrogance (Arogansi) 
Arogansi merupakan sikap sombong dan angkuh yang dimiliki 
oleh seorang pelaku kecurangan serta berkeyakinan jika tindakan 
kecurangannya tidak akan diketahui dan aturan hukum yang telah 
ada tidak akan menjeratnya.  
4. Independensi 
Independensi memiliki arti bahwa seorang akuntan tidak boleh 
terpengaruh atau dipengaruhi dan tidak dibenarkan untuk memihak kepada 
siapapun. Seorang akuntan mempunyai sebuah kewajiban untuk bersikap 
jujur bukan hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, akantetapi 
juga kepada kreditur dan pihak eksternal lain yang menaruh kepercayaan 
atas profesi akuntan publik (Fransiska dan Betri dalam Hendrawan & 
Budiartha, 2018). 
Bagi seorang auditor, independensi merupakan suatu hal yang 
sangat penting untuk menghasilkan jasa audit yang berkualitas. Seorang 
auditor harus tidak memihak kepada siapapun dalam melaksanakan 
pemeriksaan dan penyusunan laporan audit (Haryanto & Susilawati, 
2018). Seorang auditor harus menjunjung tinggi sikap independensinya 
pada saat melakukan pemeriksaan agar tidak mempengaruhi kualitas audit 
yang dihasilkan (Laksita & Sukirno, 2019). 
Independensi merupakan suatu sikap tindakan kejujuran yang 
harus dimiliki seorang auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 





sesuai dengan fakta dan tanpa adanya pengaruh dari pihak manapun 
(Mulyadi dalam Wardhani & Astika, 2018). 
5. Pengalaman Auditor 
Aulia, (2013) menyatakan bahwa pengalaman kerja dapat 
memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin sering 
seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin 
cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Seorang yang memiliki 
pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa 
hal diantaranya; 1). Mendeteksi kesalahan, 2). Memahami kesalahan, dan 
3). Mencari penyebab munculnya kesalahan. 
Pengalaman memiliki manfaat dan pengaruh terhadap penilaian 
kinerja auditor serta menjadi salah satu persyaratan untuk memperoleh izin 
menjadi seorang akuntan publik. Pengalaman erat berkaitan dengan 
pengetahun, dimana pengalaman seseorang yang bertambah akan 
meningkatkan pengetahuannya juga (Sumanto & Rosdiana, 2019). 
Intensnya penugasan audit yang dilakukan dan kompleksitas transaksi 
keuangan perusahaan yang diaudit, menyebabkan pengalaman dari 
seorang auditor menjadi meningkat karena pengalaman dapat diperoleh 
seorang auditor selama melakukan proses audit laporan keuangan 
(Christiawan dalam Hanjani & Rahardja, 2014). 
Pengalaman auditor ditentukan oleh banyaknya suatu tugas 
pemeriksaan yang pernah dilakukan atau banyaknya jenis perusahaann 





mengidentifikasi bukti dan informasi untuk mendukung penugasan audit 
dalam mendeteksi kecurangan (Yustrianthe dalam Tampubolon, 2018). 
Pengalaman seorang auditor berperan penting dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keahliannya (Pradipta & Budhiarta dalam Sarca & 
Rasmini, 2019). 
6. Tekanan Waktu 
Menurut Anggriawan, (2014) tekanan waktu yang dihadapi auditor 
akan direspon dengan dua tipe cara yaitu fungsional dan disfungsional. 
Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan 
menggunakan waktu dengan baik sehingga kualitas auditnya dapat 
dipertahankan sementara tipe disfungsional adalah perilaku auditor yang 
membuat penurunan kualitas audit karena auditor lebih memprioritaskan 
tugas. 
Tekanan dan batasan waktu penyelesaian audit tidak 
mempengaruhi auditor dalam memberikan keputusan diharapkan menjadi 
stimulus untuk menghasilkan hasil audit yang baik (Oktaviani & Latrini, 
2018). Tekanan waktu merupakan kondisi dimana adanya tekanan dari 
klien atau perusahaan kepada auditor sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati (Rizal & Liyundira, 2016). 
Menurut Mandasari, Merawati, & Munidewi, (2019), Tekanan 
waktu (time pressure) merupakan suatu kondisi auditor dituntut untuk 
melakukan efesiensi waktu untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 





7. Pendeteksian Kecurangan 
Mendeteksi kecurangan merupakan suatu bentuk upaya auditor 
untuk mendapatkan indikasi awal yang cukup mengenai tindakan 
kecurangan, sekaligus untuk mempersempit ruang gerak pelaku tindakan 
kecurangan. Faktor-faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya 
pendeteksian kecurangan ada dua (2) (Rahmatika & Yunita, 2020), yaitu: 
a. Faktor di pihak pelaku 
Kemampuan pelaku untuk menyiasati sistem dari kegiatan kecurangan, 
yang menyebabkan auditor lambat untuk mendeteksi kecurangan. 
b. Faktor kapasitas auditor 
Kemampuan auditor untuk mengembangkan risk based audit (audit 
berbasis resiko) dan membangun sebuah audit intelligence (jaringan 
informan) dengan tetap bersikap hati-hati. 
Rahmatika, (2020) menyatakan bahwa pendeteksian kecurangan 
dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya dengan melihat 
Symptoms dan Redflag terjadinya kecurangan, serta dengan menggunakan 
inductive Detection Method dan Deductive Detection Method. 
a. Symptoms dan Redflag Terjadinya Kecurangan 
Tanda-tanda adanya kecurangan dapat dilihat dengan 
menggunakan symptoms dan redflag sebagai berikut: 
1. Anomali bukti transaksi 
Tanda-tanda hal ini dapat dilihat dari dokumentasi sumber 









2. Anomali akuntansi 
Hal ini dapat dilihat dengan ayat jurnal pada pembukuan yang 
salah dan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
secara umum, serta pada pencatatan buku besarnya yang tidak 
akurat. 
3. Kelemahan Sistem Pengendalian Internal 
Tidak adanya pembagian tugas, pengamanan yang memadai untuk 
asset, otorisasi yang kurang tepat, dan sistem akuntansi yang tidak 
memadai beberapa tanda-tanda adanya kecurangan. 
4. Anomali dari Prosedur Analitis 
a) Pendapatan yang meningkat tetapi persediaan yang menurun 
b) Pendapatan yang meningkat tetapi piutang yang menurun 
c) Persediaan yang meningkat tetapi utang yang menurun 
5. Gaya Hidup Mewah 
6. Perilaku yang Tidak Biasa 
7. Pengaduan dan Komplain 
b. Inductive Detection Method 
Pendekatan yang digunakan dalam mendeteksi fraud adalah 





untuk menemukan kejanggalan-kejanggalan yang berada pada data 
base. Pendekatan lain yang digunakan untuk mendeteksi fraud adalah 
dilakukannya prosedur analytical review untuk mengetahui 
kemungkinan terjadinya kejanggalan dalam akuntansi. 
 
c. Deductive Detection Method 
Untuk menentukan apa saja kecurangan yang dapat terjadi pada 
situasi tertentu dan untuk mendukung apabila kecurangan tersebut 
benar-benar ada diperlukan metode lainnya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Larasati & Puspitasari, (2019) 
berkesimpulan bahwa adanya pengaruh positif pada variabel skeptisme 
profesional auditor dan penerapan etika terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Penelitian (Anggriawan, 2014) menunjukan jika 
pengalaman kerja dan skeptisme profesional berpengaruh positif dan 
signifikan serta secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian Fransisco, et al., (2019) 
berkesimpulan bahwa tekanan waktu memiliki pengaruh positif terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dwita, (2019), berkesimpulan 
bahwa adanya pengaruh positif pada pengalaman dan skeptisme profesional 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Jika seorang 





maka semakin tinggi kemampuan seorang auditor untuk mendeteksi 
kecurangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Salsabil, (2020) menyatakan 
jika pengalaman auditor, independensi, pendidikan berkelanjutan dan 
skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan 
auditor eksternal. Penelitian yang dilakukan oleh Arsendy, (2017) menunjukan 
jika variabel pengalaman audit, skeptisme profesional dan red flags 
mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
Tabel 2.1 









































dan penerapan etika 
secara bersama-sama 
memiliki pengaruh 





























Hasil dari penelitian 
ini menunjukan 
bahwa pengalaman 
kerja dan skeptisme 
profesional 
berpengaruh positif 











































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Independensi memiliki arti bahwa seorang akuntan tidak boleh 
terpengaruh atau dipengaruhi dan tidak dibenarkan untuk memihak kepada 
siapapun. Seorang akuntan mempunyai sebuah kewajiban untuk bersikap 
jujur bukan hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, akantetapi 
juga kepada kreditur dan pihak eksternal lain yang menaruh kepercayaan 
atas profesi akuntan publik (Rizal & Liyundira, 2016). 
Seorang auditor harus memiliki sikap independensi agar tidak 
memihak pada saat melakukan proses auditnya. Seorang auditor harus 
memiliki kebebasan dalam melaksanakan pekerjaannya, tidak 
memanipulasi hasil audit dan tidak terpengaruh oleh para pemakai laporan 
keuangan  (Larasati & Puspitasari, 2019). Pada penelitian Lastanti dalam 
Widiyastuti & Pamudji, (2009) dijelaskan bahwa sikap independensi 
diperlukan oleh seorang auditor agar terbebas dari kepentingan dan 
tekanan dari pihak manapun, sehingga kecurangan dapat dideteksi dengan 
tepat pada saat proses pengauditan perusahaan klien. 
Dwita (2019) memberikan kesimpulan bahwa independensi 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Dengan demikian, sikap independensi harus 





dan pihak yang berkepentingan dengan tidak terpengaruh dengan pihak 
lain sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik. 
2. Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Pengalaman audit merupakan pengalaman yang dimiliki oleh 
seorang auditor dalam melakukan kegiatan pemeriksaan baik dari segi 
lamanya waktu atau dari segi banyaknya penugasan yang dilakukan oleh 
auditor tersebut. Anggriawan (2014) menyatakan jika semakin lama dan 
semakin banyak seorang auditor melakukan penugasan yang ditangani 
serta semakin banyak jenis perusahaan yang ditangani maka auditor dapat 
dikatakan semakin berpengalaman. Auditor yang berpengalaman akan 
lebih paham jika terjadi kekeliruan, apakah kekeliruan karena murni 
kesalahan atau kekeliruan karena sebuah kesengajaan. Auditor yang 
memiliki banyak pengalaman tidak hanya membuat auditor memiliki 
kemampuan dalam mendeteksi kecurangan, akan tetapi juga dapat 
memberikan sebuah penjelasan yang akurat terhadap temuannya (Laitupa 
& Hehanussa, 2020). 
Salsabil (2020) menjelaskan bahwa seorang auditor yang 
berpengalaman mempunyai dampak positif terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan, karena auditor yang berpengalaman lebih 
memiliki pengetahuan mengenai kekeliruan serta kecurangan dan akan 
lebih mudah untuk mendeteksi kecurangan tersebut. Oleh karena itu, untuk 





auditor harus diasah dengan pengalaman penugasan audit baik lamanya 
waktu penugasan maupun banyakan penugasan audit yang diberikan. 
3. Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Tekanan waktu adalah tenggat waktu yang diberikan oleh klien 
kepada auditor untuk menyelesaikan pemeriksaan laporan keuangan. Jika 
waktu yang diberikan klien kepada auditor tidak cukup untuk 
menyelesaikan pengauditan, memungkinkan seorang auditor mengabaikan 
hal-hal kecil yang dirasa tidak penting sehingga mengakibatkan adanya 
celah untuk melakukan kecurangan. Kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan dapat dipengaruhi tekanan waktu yang diberikan 
klien kepada seorang auditor karena auditor dapat mengabaikan hal-hal 
yang dianggap tidak terlalu penting (Fransisco, et al., 2019). 
Oktaviani & Latrini (2018) menyatakan bahwa tekanan waktu 
dapat berdampak pada sikap seorang auditor dalam pelaksanaan audit. 
Karena dengan adanya batas waktu yang diberikan klien kepada auditor 
akan memberikan pengaruh positif untuk auditor memusatkan dirinya pada 
proses penyelesaian audit, memberikan hubungan yang efektif kepada 
klien dan menghilangkan pekerjaan yang tidak berkaitan. Adanya tekanan 
waktu yang diberikan, diharapkan menjadi tantangan dan motivasi 
tersendiri bagi seorang auditor untuk menyelesaikan proses audit dengan 
kompleksitas tugas yang semakin intens dan waktu yang terbatas, tetapi 





(2014) Tekanan waktu kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi fraud. Seseorang yang bekerja dalam tekanan 
waktu maka tingkat keteletiannya akan berkurang dibanding orang yang 
bekerja tanpa tekanan sehingga akan mempengaruhi pendeteksian 
kecurangan. 
Berdasarkan uraian di atas, gambaran menyeluruh tentang 
Pengaruh Independensi, Pengalaman Audit dan Tekanan Waktu terhadap 









D. Hipotesis Penelitian 
   : Independensi berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
   : Pengalaman Audit berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor 
dalam Mendeteksi Kecurangan 
   : Tekanan Waktu berpengaruh negatif terhadap Kemampuan Auditor 
dalam Mendeteksi Kecurangan













A. Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden pada 
pernyataan-pernyataan kuesioner (Sugiyono, 2016).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh 
antara dua variabel atau lebih, yang menguji pengaruh variabel independen, 
yaitu Independensi, Pengalaman Audit, dan Tekanan Waktu terhadap variabel 
dependen, yaitu Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi data dari penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di 
wilayah Semarang, Jawa Tengah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non-probability sampling dengan metode sampling purposive 
yang berarti peneliti menentukan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 
2016).  
Kriteria untuk respoden yang akan menjadi sampel yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pria atau Wanita 
2.  Umur :  a.) <25 tahun, b.) 26 tahun sampai 35 tahun, c.) 46 tahun sampai 
55 tahun atau d.) >55 tahun 





4. Lama bekerja :a.) <1 tahun, b.) 1 tahun sampai 5 tahun, c.) 6 tahun 
sampai 10 tahun atau d.) >10 tahun  
5. Jabatan pada Kantor Akuntan Publik : a.) Partner, b.) Senior auditor,   
c.) Junior auditor 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dengan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner 
(Sugiyono, 2016).  
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa kuisoner merupakan teknik 
pengumpulan data menggunakan pernyataan tertulis yang diberikan kepada 
responden dan dijawab oleh responden. Kuesioner yang disebarkan secara 
langsung kepada 8 Kantor Akuntan Publik di wilayah Semarang, Jawa 
Tengah. 
D. Metode Analisis Data 
Metode statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dan perangkat lunak yang digunakan 
SPSS 22,0 for Windows. 
1. Uji Statistik deskriptif 
Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji statistik deskriptif 
memberikan gambaran suatu data yang akan diteliti. Data tersebut dapat 
dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 






2. Uji Kualitas Data 
Pengujian data penelitian ini menggunakan kuesioner, maka 
keaslian suatu jawaban sangat ditentukan oleh alat ukur yang diambil 
peneliti. Oleh sebab itu, untuk melakukan uji keaslian atas data primer ini, 
peneliti melakukan uji validitas dan uji reabilitas. 
a. Uji Validitas 
Untuk mengukur dan menguji valid atau tidaknya suatu 
kuesioner yang dibagikan, peneliti harus melakukan uji validitas. Jika 
pernyataan pada kuesioner dapat mengungkapkan permasalahan yang 
akan diukur oleh kuesioner, maka kuesioner dapat dikatakan valid 
(Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas 
untuk mengetahui pernyataan-pernyataan yang dapat mengukur 
permasalahan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan 
dengan total skor variabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila 
jawaban dari responden konsisten dari waktu ke waktu. Untuk 
mengukur kuesioner reliabel atau tidak, maka perlu dilakukakan uji 
reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 dapat dikatakan variabel 







3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi 
antar variabel independen. Untuk mengetahui adanya korelasi dapat 
dilihat dari perbandingan nilai Tolerance dengan Variance Inflation 
Factor  (VIF). Apabila  nilai dari Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 0,10 hal tersebut menunjukan adanya multikolinieritas 
(Ghozali, 2016). 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk melihat 
adanya normalitas residual adalah membandingkan distribusi 
kumulaitf dengan distribusi normal yang dapat dilihat dari normal 
probabily plot (Ghozali, 2016). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lainnya. Jika nilai variance dari residual tetap, maka disebut 
Homoskedastitas dan jika nilai variance dari residual berbeda disebut 
Heteroskedastitas. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastitas dengan cara 





yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika terdapat pola tertentu, 
seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
terdapat indikasi terjadi heteroskedastitas. Akan tetapi, jika tidak ada 
pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastitas (Ghozali, 2016). 
Tabel 3.1  
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Item Pernyataan Skala 
Independensi 





a. Bebas dari tekanan 
auditee 
b. Bebas dari 
kepentingan pribadi 




d. Bebas menggunakan 
judgement mengenai 
fakta dan opini 
a. Dalam pelaksanaan 
kegiatan audit, 
saya bebas dari 
tekanan auditee 







saya bebas dari 
campur tangan 
auditee 
























b. Pelaporan kegiatan 























a. Mampu untuk 
mengetahui 
kekeliruan 





















a. Seringnya untuk 
melakukan tugas 
audit 
b. Lama bekerja 
sebagai auditor 
a. Pengalaman 























sesuai batas waktu 
 






pada batas waktu 
yang ditetapkan 



















c. Batas waktu sulit 
untuk melaksanakan 
audit 
a. Saya merasa 
ditetapkannya 






























a. Anomali bukti-bukti 
b.Sistem pengendalian 
internal 
c. Perilaku yang tidak 
wajar 














































4. Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
a. Setiap variabel independen dapat mempengaruhi variabel 
dependen, jika jumlah degree of freedom (df) adalah ≥20, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5% maka hipotesis alternatif (Ha) 
dapat diterima. 
b. Hipotesis alternatif (Ha) diterima, jika hasil perhitungan nilai 
statistik t lebih besar dibandingkan nilai t pada tabel (Ghozali, 
2016). 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data menggunakan regresi linier berganda bertujuan untuk 







a. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
                              
Keterangan: 
  : Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
    : Independensi 
    : Pengalaman Audir 
   : Tekanan Waktu 
  : Konstanta 
   : Koefisien regresi 
  : Error 
b. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengukuran 
koefisien determinasi adalah nol sampai satu, jika nilai R
2
 tidak 
mendekati satu berarti kemampuan variabel independennya sangat 
terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Akan tetapi, 
jika nila R
2
 mendekati satu, memungkinkan variabel independennya 
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Independensi 
Independensi dibagi menjadi dua jenis, yaitu independensi in 





kondisi dimana seorang auditor tidak terpengaruh, bertindak integritas, 
dan objektiv dalam pemeriksaan. Independensi in appearance 
merupakan penghindaran fakta dan kondisi dari klien agar tetap dapat 
memberikan opini auditnya secara objektivitas dan integritas (Agoes & 
Ardana, 2014). 
Banyaknya pihak yang memberikan kepercayaannya kepada 
akuntan publik untuk mengetahui hasil pemeriksaan laporan keuangan, 
maka sikap independensi merupakan salah satu ciri paling penting 
yang harus dimiliki oleh akuntan publik. Akuntan publik harus 
bersikap independen dalam melaksanakan aktivitas profesi akuntan 
publik yang mempengaruhi publik (Aulia, 2013). 
Seorang auditor dituntut untuk selalu bersikap independen 
dalam setiap menjalankan pekerjaannya. Independensi merupakan 
suatu sikap yang harus dimiliki setiap auditor untuk tidak memihak 
dalam melakukan tugas auditnya karena dasar utama kepercayaan para 
pemakai laporan keuangan adalah sikap independensinya kepada pihak 
manapun serta kejujuran seorang auditor diharapkan untuk 
mempertimbangkan fakta dan kebenaran dalam mengeluarkan opini 
audit sebuah laporan keuangan (Larasati & Puspitasari, 2019). Hal 
yang terpenting dalam melakukan audit suatu entitas adalah menjaga 
sikap independensi seorang auditor (Primasari, Mulyadi, & Ahmar, 
2019). 





Seorang auditor dapat memperdalam dan memperluas 
kemampuan kerjanya dengan melakukan banyak penugasan audit 
sehingga menambah pengalaman auditnya. Seseorang yang sering 
melakukan pekerjaan yang sama, bisa dipastikan semakin terampil dan 
semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Jika seorang 
auditor melakukan semakin banyak macam pekerjaan, maka 
pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan 
peningkatan kinerja (Aulia, 2013). 
Seseorang auditor yang memiliki jam terbang tinggi 
dimungkinkan lebih teliti dalam mendeteksi fraud dibandingkan 
dengan auditor yang jam terbangnya rendah. Auditor dapat dikatakan 
berpengalaman apabila auditor mampu mendeteksi, memahami dan 
menidentifikasi penyebab munculnya kecurangan-kecurangan 
(Anggriawan, 2014). 
Seorang auditor yang memiliki pengalaman dapat memberikan 
tingkat ketepatan dan kecermatan pada saat pemeriksaan laporan 
keuangan, karena semakin berpengalaman auditor dalam mendeteksi 
kecurangan melalui pemahaman dan teknik penyelesaiannya, maka 
seorang auditor dapat lebih cermat serta lebih berhati-hati dalam 
berpikir maupun berperilaku (Salsabil, 2020). 
c. Tekanan Waktu 
Auditor tidak hanya dituntut untuk bekerja secara professional, 





waktu adalah situasi yang diberikan klien kepada auditor untuk 
melakukan efisiensi waktu yang telah ditetapkan (Arsendy, 2017). 
Tekanan anggaran waktu adalah situasi yang ditujukan pada 
seorang auditor untuk melaksanakan efisiensi terhadap waktu yang 
telah ditetapkan. Auditor harus memeriksa apakah terdapat kekeliruan 
maupun kecurangan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh klien 
dalam kondisi apapun termasuk adanya tekanan waktu (Dandi, 2017). 
Tekanan waktu kerja merupakan tekanan yang dihadapi oleh 
seorang auditor karena banyaknya klien yang harus diselesaikan 
Tekanan waktu adalah ciri lingkungan yang biasa dihadapi auditor. 
Dalam kaitanya dengan teori segitiga kecurangan, seorang karyawan 
bisa saja melakukan kecurangan karena adanya tekanan dalam dirinya 
sehingga melakukan tindakan kecurangan. Tekanan waktu kerja ini 
dapat membuat auditor memiliki masa sibuk karena menyesuaikan 
tugasnya dengan waktu yang tersedia (Salsabil, 2020). 
Tekanan waktu merupakan tenggat waktu yang diberikan klien 
kepada auditor untuk menyeleseikan tugas auditnya. Seorang auditor 
akan diberikan batasan waktu oleh klien untuk melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan, jika melebihi batas waktu yang ditentukan auditor 
dianggap telah gagal dan tidak dapat bekerja sesuai dengan batas 
waktu yang ditetapkan (Fransisco, et al., 2019). 
Auditor yang berada di bawah tekanan waktu akan lebih 





kurang dapat untuk mendeteksi kecurangan. Dengan demikian seorang 
auditor mungkin saja kehilangan bukti yang akan mempengaruhi hasil 
dari audit. Seorang auditor diharapkan mampu bekerja di bawah 
tekanan waktu tanpa mengurangi kualitas auditnya untuk tetap dapat 
mendeteksi kecurangan dan bekerja secara profesional (Anggriawan, 
2014). 
2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Vaiabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau tergantung 
pada faktor-faktor lain dan variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini 
adalah Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. 
Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) 
merupakan kesanggupan seorang auditor untuk menemukan atau 
menentukan tindakan yang dapat mengakibatkan salah saji material dalam 
pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja oleh para pelaku 
kecurangan. 
Aulia (2013) menyatakan bahwa mendeteksi kecurangan 
mencakup penyebab tindak kecurangan yang memerlukan tindaklanjut 
seorang auditor melakukan investigasi. Dari literatur yang diperoleh, 
terdapat empat faktor yang menyebabkan auditor sulit dan gagal dalam 
usaha mendeteksi kecurangan. Faktor-faktor penyebab tersebut antara lain: 
a. Karakteristik terjadinya kecurangan. 
b. Lemahnya standar pengauditan (SPI) mengenai pendeteksian 
kecurangan. 





d. Tidak efektif metode dan prosedur yang digunakan dalam 
pendeteksian kecurangan. 
Dalam pendeteksian kecurangan, sebagian bukti-bukti kecurangan 
adalah bukti-bukti yang bersifat tidak langsung. Petunjuk adanya 
kecurangan umumnya ditunjukan dengan adanya gejala-gejala (symptoms) 
seperti adanya dokumentasi yang mencurigakan, keluhan menurut pegawai 
ataupun kecurigaan menurut rekan kerja. Tindak kecurangan akan terjadi 
melalui timbulnya gejala-gejala kecurangan, seperti red flag baik kondisi 
atau keadaan lingkungan maupun perilaku seseorang (Anggriawan, 2014). 
Rahmatika, (2020) menyatakan bahwa pendeteksian kecurangan 
dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya dengan melihat 
Symptoms dan Redflag terjadinya kecurangan, serta dengan menggunakan 







A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen kuisoner yang disebar pada 
objek penelitian. Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di wilayah  Semarang, Jawa Tengah yang terdiri 
dari delapan (8) Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu: 
Tabel 4.1 
Daftar Kantor Akuntan Publik 
No. Nama Kantor Akuntan Publik Alamat 
1. KAP Harhinto Teguh 
Ruko Padma Boulevard 
B1/30 
2. KAP Tribowo Yulianti 
Jl. MT. Haryono No. 548 
Karangkidul 
3. KAP Bayudi Yohana Suzy Arie 
Jl. Mangga V No. 6 Lamper 
Kidul 
4. KAP Siswanto 
Grand Tembalang Regency 
BA-02 Jl. Gondang Timur 
IV Bulusan 
5. KAP Jonas Subarka 
Puri Anjasmoro EE 3 No. 
12 A Lomp. Rukan Puri 
Artha Plaza 
6. KAP Drs. Tarmizi Achmad 
Perum. UNDIP Jl. Dewi 
Sartika No. 7 Sukarejo 
7. KAP Dra. Irawati Kusumadi 
Jl. Puri Anjasmoro No. B-
5/16 Tawangsari 
8. KAP I. Soetikno 
Jl. Durian Raya No. 20 Kav. 
3 Perum. Durian 
Metiterania Villa 





Pengambilan sampel pada peneitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sampling yang berarti 
peneliti menentukan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). 
Teknik pengambilan sampel ini dipilih karena peneliti dapat menentukan 
kriteria sampel yang akan diteliti sehingga dapat memudahkan peneliti 
dalam pengumpulan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Peneliti menyebarkan kuisoner ke delapan (8) Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di wilayah Semarang sejak bulan 18 Mei 2021 sampai 5 Juli 2021. 
Penyebaran kuisoner diberikan kepada responden, responden yang 
diberikan adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
di wilayah Semarang dengan harapan memberikan jawaban yang sesuai 
dan akurat, sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik dari 
penelitian sebelumnya. Sampel yang diambil sebanyak 9 Kantor Akuntan 
Publik (KAP) dari keseluruhan Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 














Data Distribusi Sampel Penelitian 





1 KAP Harhinto Teguh 10 10 
2 KAP I. Soetikno 10 7 
3 KAP Tribowo Yulianti 10 8 
4 KAP Bayudi Yohana Suzy Arie 10 5 
5 KAP Siswanto 10 5 
6 KAP Jonas Subarka 10 7 
7 KAP Drs. Tarmizi Achmad 10 10 
8 KAP Dra. Irawati Kusumadi 10 7 
Total 80 59 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 21 buah atau 26%. 
Kuesioner yang dapat diolah berjumlah 59 buah atau 74%. Gambaran 
mengenai data sampel ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Data Distribusi Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah Presentase (%) 
Penyebaran kuesioner 80 100% 
Kuesioner yang terkumpul 59 74% 
Kuesioner yang tidak terkumpul 21 26% 
Kuesioner yang dapat diolah 59 74% 





2. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang diukur dengan skala nominal yang 
menunjukkan besarnya frekuensi absolut dan persentase umur responden, 
jenis kelamin responden, pendidikan terakhir responden, posisi jabatan 
responden serta lama pengalaman kerja yang  dimiliki responden. 
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Semarang.. Pada 
karakteristik reponden, terdapat 59 responden yang terdiri dari para auditor 
yang dapat mewakili dan menjadi responden. Data mengenai karakteristik 
responden ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Data Statistik Responden 




<25 Tahun 19 32% 
26-35 Tahun 25 42% 
36-55 Tahun 14 24% 
>55 Tahun 1 2% 
Jenis Kelamin 
Pria 36 61% 
Wanita 23 39% 
Jumlah 59 100% 
Pendidikan Terakhir 
S3 4 7% 
S2 23 39% 
S1 31 52% 





Jumlah 59 100% 
Jabatan 
Partner 0 0% 
Senior Auditor 18 30% 
Junior Auditor 41 70% 
Jumlah 59 100% 
Lama Bekerja 
<1 Tahun 18 30% 
1-5 Tahun 21 36% 
6-10 Tahun 17 29% 
>10 Tahun 3 5% 
Jumlah 59 100% 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan data statistik responden diatas, umur responden, jenis 
kelamin responden, pendidikan terakhir responden, jabatan responden dan 
lama bekerja responden pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat dilihat 
pada grafik berikut ini: 
 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 













Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden 
yang berumur kurang dari 25 tahun sebesar 32% atau sebanyak 19 
responden, responden yang berumur 26-35 tahun sebesar 42% atau 
sebanyak 25 responden, responden yang berumur 36-55 tahun sebesar 24% 
atau sebanyak 14 responden, dan  responden yang berumur lebih dari 55 
tahun sebesar 2% atau sebesar 1 responden. 
 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Gambar 4.2 Data Statistik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden 
yang berjenis kelamin pria sebesar 61% atau sebanyak 36 responden, 
sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 39% atau 
sebanyak 23 responden. 
 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 










Pendidikan Terakhir Responden (%)





Berdasarkan grafik di atas untuk pendidikan terakhir responden 
dapat dilihat bahwa jumlah responden yang berpendidikan terakhir S3 
sebesar 7% atau sebanyak 4 respponden, responden yang berpendidikan 
terakhir S2 sebesar 39% atau sebanyak 23 responden, responden yang 
berpendidikan terakhir S1 sebesar 52% atau sebanyak 31 responden, dan 
responden yang berpendidikan terakhir D3 sebesar 2% atau sebanyak 1 
responden. 
 
 Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Gambar 4.4 Data Statistik Berdasarkan Jabatan Responden 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden 
yang berjabatan sebagai partner sebesar 0% atau 0 responden, responden 
yang berjabatan sebagai senior auditor sebesar 30% atau sebanyak 18 
responden dan responden yang berjabatan sebagai junior auditor sebesar 













 Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Gambar 4.5 Data Statistik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Responden 
Berdasarkan grafik di atas untuk lama bekerja responden dapat 
dilihat bahwa jumlah responden yang lama bekerja kurang dari 1 tahun 
sebesar 30% atau sebanyak 18 responden, responden yang lama bekerja 1-
5 tahun sebesar 36% atau sebanyak 21 responden, responden yang lama 
bekerja 6-10 tahun sebesar 29% atau sebanyak 17 responden dan 
responden yang lama bekerja lebih dari 10 tahun sebesar 5% atau 
sebanyak 3 responden. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif 
Pengukuran statistik deskriptif variabel dilakukan untuk 
memberikan gambaran umum mengenai kisaran teoritis, kisaran aktual, 
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari masing - masing variabel yaitu 








Lama Bekerja Responden (%)













59 21 35 30,96 2,684 
Pengalaman Auditor 
(X2) 
59 12 20 18,71 1,722 
Tekanan Waktu 
Auditor (X3) 




59 21 35 30,86 2,837 
Valid N (listwise) 59     
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
responden (N) sebesar 59. Dari 59 responden tersebut untuk variabel 
independensi auditor memiliki nilai minimum 21, nilai maksimum 35, 
nilai mean 30,96 dengan  standar deviasi sebesar 2,684. Variabel 
pengalaman auditor memiliki nilai minimun 12, nilai maksimum 20, nilai 
mean 18,71 dengan standar deviasi sebesar 1,722. Variabel tekanan waktu 
auditor memiliki nilai minum 18, nilai maksimum 30, nilai mean 24,10 
dengan standar deviasi 3,214. Sedangkan pada variabel dependen 
(kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan) nilai minimum 21, 






2. Hasil Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dari instrumen penelitian dilakukan dengan 
menghitung angka korelasional atau rhitung dari nilai jawaban tiap 
responden untuk tiap butir pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan 
rtabel. Nilai rtabel 0,2564, didapat dari jumlah responden – (dikurangi) 2, 
atau 59-2 = 57 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka didapat 
rtabel 0,2564. Setiap butir pernyataan atau pertanyaan dapat dikatakan 
valid apabila angka kolerasional yang diperoleh dari perhitungan lebih 
besar atau sama dengan rtabel (Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil 
pengujian didapatkan bahwa semua pernyataan dikatakan valid, karena 
koefisien korelasi (rhitung) > rtabel). Tabel dibawah ini menunjukan hasil 
uji validitas dari variabel independensi auditor dengan 59 sampel 
responden. 
Tabel 4.6  
Uji Validitas Variabel Independensi 
Pertanyaan Nilai rhitung Nilai rtabel 
Kriteria 
IA1 0,581 0,2654 Valid 
IA2 0,694 0,2654 Valid 
IA3 0,659 0,2654 Valid 
IA4 0,667 0,2654 Valid 
IA5 0,655 0,2654 Valid 
IA6 0,548 0,2654 Valid 
IA7 0,626 0,2654 Valid 





Variabel independensi auditor terdiri atas 7 butir pernyataan, 
dari ke-7 butir pernyataan tersebut dapat dikatakan valid karena rhitung 
> rtabel. Tabel di bawah ini menunjukan hasil uji validitas dari variabel 
pengalaman auditor dengan 59 sampel responden. 
Tabel 4.7  
Uji Validitas Variabel Pengalaman 
Pertanyaan Nilai rhitung Nilai rtabel 
Kriteria 
PG1 0,769 0,2654 Valid 
PG2 0,676 0,2654 Valid 
PG3 0,787 0,2654 Valid 
PG4 0,746 0,2654 Valid 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Variabel pengalaman auditor terdiri dari 4 pernyataan, dari ke-
4 pernyataan adalah valid (rhitung > rtabel). Tabel dibawah ni menunjukan 
hasil uji validitas dari variabel tekanan waktu auditor dengan 59 
sampel responden. 
Tabel 4.8  
Uji Validitas Variabel Tekanan Waktu 
Pertanyaan Nilai rhitung Nilai rtabel 
Kriteria 
TW1 0,759 0,2654 Valid 
TW2 0,772 0,2654 Valid 
TW3 0,773 0,2654 Valid 
TW4 0,806 0,2654 Valid 
TW5 0,755 0,2654 Valid 





Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Variabel tekanan waktu auditor terdiri atas 6 butir pernyataan, 
dari ke-6 pernyataan adalah valid (rhitung > rtabel). Tabel di bawah ini 
menunjukan hasil uji validitas dari variabel kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan dengan 59 sampel responden. 
Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Pertanyaan Nilai rhitung Nilai rtabel 
Kriteria 
PK1 0,689 0,2654 Valid 
PK2 0,596 0,2654 Valid 
PK3 0,673 0,2654 Valid 
PK4 0,607 0,2654 Valid 
PK5 0,595 0,2654 Valid 
PK6 0,761 0,2654 Valid 
PK7 0,717 0,2654 Valid 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
terdiri atas 7 butir pernyataan, dari ke-7 butir pernyataan adalah valid 
(rhitung > rtabel). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas hanya dapat dilakukan setelah suatu instrumen 
telah dipastikan validitasnya. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
untuk menunjukan tingkat reliabilitas konsistensi internal teknik yang 
digunakan adalah dengan mengukur koefisien Cronbach’s Alpha 





suatu pertanyaan dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih 







N of Items Keterangan 
Independensi 0,750 7 Reliabel 
Pengalaman 0,724 4 Reliabel 





0,785 7 Reliabel 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Pada tabel di atas menunjukan nilai cronbach’s alpha atas 
variabel independensi auditor sebesar 0,750, variabel pengalaman 
auditor sebesar 0,724, variabel tekanan waktu sebesar 0,858, dan 
variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 
0,785, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan yang 
ada pada kuesioner semua variabel ini reliabel karena mempunyai nilai 
cronbac’s alpha lebih besar dari 0,60. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang 
digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti 
bila pernyataan itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang 





3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Data-data bertipe skala sebagai pada umumnya mengikuti 
asumsi distribusi normal. Namun, tidak mustahil suatu data tidak 
mengikuti asumsi normalitas. Untuk mengetahui kepastian sebaran 
data yang diperoleh harus dilakukan uji normalitas terhadap data yang 
bersangkutan. Dengan demikian, analisis statistika yang pertama harus 
digunakan dalam rangka analisis data adalah analisis statistik berupa 
uji normalitas. Menurut Ghozali, (2016) uji normalitas bertujuan 
apakah dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan variabel 
independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. 
 Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik (uji Kolmogorov – smirnov), adapun penjelasan mengenai uji 
normalitas data adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016): 
1.) Uji Normalitas Secara Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendeteksi distribusi normal. Namun demikian hanya dengan 
melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk 
jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah 





distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data residual 
akan dibandingkan dengan garis diagonal (Ghozali, 2016). 
Adapun hasil perhitungan uji normalitas dengan melihat dari segi 
grafik yang ditunjukan pada gambar grafik p-p plot berikut ini: 
Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi 
layak dipakai karena asumsi normalitas (Ghozali, 2016). 
2.) Uji Normalitas Secara Statistik 
Uji normalitas secara grafik dapat menyesatkan kalau 
tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara 
statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji 





grafik dilengkapi dengan uji statistik (Ghozali, 2016). Adapun 
hasil perhitungan uji normalitas secara statistic yang dilihat 
berdasarkan uji Kolmogorof-Smirnov adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11  
Uji Normalitas Secara Statistik 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,14253102 
Most Extreme Differences Absolute ,075 
Positive ,053 
Negative -,075 
Test Statistic ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas uji Kolmogorov – Smirnov dapat 
dikatakan normal, karena nilai signifikansi uji normalitas metode 
Kolmogorov – Smirnov  sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,050 
yang artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolienaritas 
Pengujian multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah 





independen. Untuk mendeteksi adanya problem multikol, maka dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 










Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)           
Independensi 
Auditor (X1) 
,894 ,685 ,378 ,342 2,924 
Pengalaman 
Auditor (X2) 
,796 ,333 ,142 ,367 2,727 
Tekanan Waktu 
Auditor (X3) 
-,479 -,329 -,140 ,845 1,183 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan (Y) 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh variabel 
independen > 0,10. Di samping itu, nilai VIF seluruh variabel 
independen juga <10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukan adanya gejala 
multikolinearitas yang berarti semua variabel dapat digunakan dalam 
penelitian. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukan bahwa variasi 
variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Pada heterokedastisitas 
kesalahan yang terjadi tidak secara acak tetapi menunjukan hubungan 
yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hasil Scatterplot dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.7 Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar di atas dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik di 
atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 






4. Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Uji Determinasi 
Menurut Ghozali, (2016) untuk menentukan seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen, maka perlu 
diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square). Adapun 




Tabel 4.13  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,838 ,829 1,17328 2,035 
a. Predictors: (Constant), Tekanan Waktu Auditor (X3), Pengalaman Auditor 
(X2), Independensi Auditor (X1) 
b. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa nilai koefisiem 
determinasi yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah 0,829. 
Hal ini berarti 82,9% variasi dari kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen (independensi auditor, pengalaman auditor, dan tekanan 
waktu auditor). Sedangkan sisanya (100% - 82,9% = 17,1%) 





b. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, 


















1 (Constant) 5,701 2,722   2,094 ,041 
Independensi Auditor (X1) ,684 ,098 ,647 6,965 ,000 
Pengalaman Auditor (X2) ,387 ,148 ,235 2,620 ,011 
Tekanan Waktu Auditor 
(X3) 
-,135 ,052 -,152 -2,581 ,013 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan pada tabel di atas hasil yang telah diperoleh dari 
koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = a + bx1 + bx2 + bx3 + e 





Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar 
positif 5,701 artinya apabila variabel independensi auditor, 
pengalaman auditor dan tekanan waktu auditor dianggap konstan 
bernilai nol (0), maka variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan akan meningkat sebesar 5,701 atau 570,1%. 
Koefisien regresi pada variabel independensi auditor sebesar 
0,684 artinya apabila terjadi peningkatan variabel independensi 
auditor sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
terhadap variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
sebesar 0,684 satuan atau 68,4%. Koefisien bernilai positif yang 
berarti bahwa arah hubungan variabel X1 terhadap variabel Y searah 
yang dimana apabila variabel X1 naik maka variabel Y naik. 
Koefisien regresi pada variabel pengalaman auditor sebesar 
0,387 artinya apabila terjadi peningkatan variabel pengalaman auditor 
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan terhadap 
variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 
0,387 satuan atau 38,7%. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa 
arah hubungan variabel X2 terhadap variabel Y searah yang dimana 
apabila variabel X2 naik maka variabel Y naik. 
Koefisien regresi pada variabel tekanan waktu sebesar negatif 
0,135 artinya apabila terjadi peningkatan variabel tekanan waktu 
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan penurunan terhadap 





0,135 satuan atau 13,5%. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa 
arah hubungan variabel X3 terhadap variabel Y tidak searah yang 
dimana apabila variabel X3 naik maka variabel Y turun. 
5. Uji Hipotesis Penelitian 
a. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-
variabel independen secara simultan (bersama - sama) mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji 
statistik F dapat dilihat pada tabel di bawah ini, jika nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan menolak H0, sedangkan 
jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan 
menolak Ha. 
Tabel 4.15  






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 391,203 3 130,401 94,728 ,000
b
 
Residual 75,712 55 1,377   
Total 466,915 58    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
(Y) 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Waktu Auditor (X3), Pengalaman Auditor 
(X2), Independensi Auditor (X1) 
Sumber: data primer yang diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa hasil uji F dapat 





dengan tingkan signifikansi 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel independensi auditor, pengalaman auditor, dan tekanan 
waktu auditor secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
b. Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 
(Ghozali, 2016). 
Tabel 4.16 














1 (Constant) 5,701 2,722   2,094 ,041 
Independensi 
Auditor (X1) 
,684 ,098 ,647 6,965 ,000 
Pengalaman Auditor 
(X2) 
,387 ,148 ,235 2,620 ,011 
Tekanan Waktu 
Auditor (X3) 
-,135 ,052 -,152 -2,581 ,013 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
(Y) 





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa varibel 
independensi auditor, pengalaman auditor dan tekanan waktu terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan menunjukan 
adanya pengaruh. Berikut ini adalah hasil penjelasan mengenai 
pengaruh antar variabel independen terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan: 
1.) Pengaruh Independensi Terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Variabel independensi auditor dengan nilai thitung sebesar 
6,965 > nilai ttabel sebesar  2,00404 (6,965 > 2,004) atau nilai sig. 
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti independensi auditor 
berpengaruh positif secara parsial terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai dengan penelitian yang 
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan 
Profesionalisme Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 
Kecurangan (Fraud)” metode yang digunakan menggunakan 
regresi lenier berganda. Disimpulkan kompetensi, independensi, 
dan profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
sikap independensi yang dimiliki seorang auditor maka akan 





Berdasarkan hasil tersebut maka auditor perlu melakukan motivasi 
sehingga akan meningkatkan kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Meningkatnya kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan maka akan semakin baik kualitas audit 
yang dikeluarkan setiap auditor dan akan menyajikan laporan 
keuangan yang lebih baik lagi sehingga dapat dipercaya perusahaan 
dalam mengaudit laporan keuangan. Hal ini didukung dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh Primasari, Mulyadi, & Ahmar 
(2019) bahwa hal yang terpenting dalam melakukan audit suatu 
entitas adalah menjaga sikap independensi seorang auditor. 
2.) Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Variabel pengalaman audit dengan nilai thitung sebesar 2,620 
> nilai ttabel sebesar 2,00404 (2,620 > 2,004) atau nila sig. lebih 
kecil dari 0,05 (0,01 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti pengalaman auditor 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai dengan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Skeptisme Profesional dan 
Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Fraud (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Diy)” 
metode yang digunakan adalah menggunakan regresi linier 





skeptisme profesional, dan tekanan waktu berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin 
berpengalaman seorang auditor, maka akan semakin baik dalam 
mendeteksi kecurangan. Dengan hasil tersebut semakin lamanya 
auditor bekerja maka akan semakin baik pekerjaan yang dikerjakan 
sehingga akan meningkatkan kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan yang menghasilkan kualitas audit yang 
lebih baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan 
oleh Laitupa & Hehanussa (2020), bahwa Auditor yang memiliki 
banyak pengalaman tidak hanya membuat auditor memiliki 
kemampuan dalam mendeteksi kecurangan, akan tetapi juga dapat 
memberikan sebuah penjelasan yang akurat terhadap temuannya. 
3.) Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Variabel tekanan waktu dengan nilai thitung sebesar -2,581 < 
nilai ttabel sebesar 2,00404 (-2,581 < 2,004) atau nilai sig. Lebih 
kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti pengalaman auditor 
berpengaruh secara parsial terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai dengan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor, Independensi, Pendidikan 





Kecurangan Oleh Auditor Eksternal Dengan Skeptisisme 
Profesional Sebagai Variabel Moderasi”, metode yang digunakan 
dalam penelitiannya menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa variabel pengalaman auditor, 
independensi, pendidikan berkelanjutan berpengaruh positif 
terhadap pendeteksian kecurangan. Sedangkan variabel tekanan 
waktu kerja berpengaruh negatif terhadap pendeteksian 
kecurangan. 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan 
adanya tekanan waktu akan membuat auditor memiliki masa sibuk 
karena menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu 
yang tersedia. Masalah akan timbul jika ternyata waktu yang 
direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang yang dibutuhkan 
sebenarnya. Dalam kaitanya dengan teori segitiga kecurangan, 
seorang karyawan bisa saja melakukan kecurangan karena adanya 
tekanan dalam dirinya sehingga melakukan tindakan kecurangan. 
Tekanan waktu kerja ini dapat membuat auditor memiliki 
masa sibuk karena menyesuaikan tugasnya dengan waktu yang 
tersedia. Tekanan waktu kerja dapat membuat lemahnya 
kemampuan auditor untuk menemukan kecurangan atau kekeliruan 
yang dilakukan oleh klien (Dandi, 2017). Menurut Anggriawan, 
(2014) Tekanan waktu kerja berpengaruh negatif terhadap 





bekerja dalam tekanan waktu maka tingkat keteletiannya akan 
berkurang dibanding orang yang bekerja tanpa tekanan sehingga 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa independensi, 
pengalaman audit, dan tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Responden pada penelitian ini 
berjumlah 59 orang auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Semarang. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang 
telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model 
regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa 
variabel independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fransisco, et al., (2019). 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa 
variabel pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia, (2013). 
3. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa 
variabel tekanan waktu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil sesuai 






Hasil menyatakan bahwa independensi dan pengalaman audit 
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan sedangkan dengan adanya tekanan waktu menyebabkan 
membuat lemahnya kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 
sehingga perlu adanya peningkatan independensi, pengalaman audit dan 
tekanan waktu kepada auditor yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti 
akan memberikan beberapa panduan untuk penelitian berikut:  
1. Memimpin penelitian dengan waktu yang memadai dan tidak 
melonjak, untuk meningkatkan hasil dan semua lebih sepenuhnya.  
2. Berikan kesempatan yang cukup kepada responden, pertama dan 
terpenting sehingga responden dapat memproses setiap pertanyaan 
yang merupakan jajak pendapat, selanjutnya sehingga mereka dapat 
mengatasi pertanyaan yang sesuai. 
3. Tambahkan jumlah variabel yang dapat memengaruhi kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan, sehingga dapat menghasilkan 
data atau informasi yang sangat lebih baik.  
4. Manfaatkan perangkat keras pengujian yang jauh lebih baik untuk 
membuat data atau informasi yang tepat.  
5. Lebih intensif dalam penentuan variabel dan kuantitas penyebaran data 





6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan menggambarkan secara 
deskriptif variabel yang akan diteliti dan memperluas objek penelitian. 
7. Untuk penelitian yang tidak signifkan diharapkan lebih teliti dalam 
menerima atau menolak hipotesis nol (H0) karena ketika peneliti 
kurang jeli dan teliti dalam pemilahan hipotesis nol (H0) maka 
penelitian akan bersifat tidak signifikan terhadap apa yang ingin 
diteliti. 
8. Dalam penelitian selanjutnya, perlu diperbaiki alternatif jawaban 
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Lampiran 1: Kuesioner Responden 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : …………………………. 
2. Umur : <25           26-35 
36-55           >55 
3. Jenis Kelamin : Pria Wanita 
4. Pendidikan Terakhir :  S3;      S2;        S1;         D3; 
5. Jabatan  :  Partner  
  Senior Auditor  
  Junior Auditor  
  Lain-lain, sebutkan…… 
6. Lama Bekerja  :  <1 tahun  
  antara 1-5 tahun  
  antara 6-10 tahun  
  >10 tahun 
Cara pengisian kuesioner :  
Bapak/ibu/saudara/i cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan 
jawaban yang telah tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Setiap pernyataan diharapkan hanya ada satu jawaban. Setiap jawaban akan 
mewakili Skor/Nilai dengan tingkat kesesuaian pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i. Pengklasifikasian Skor/Nilai jawaban yang diberikan 
oleh Bapak/ibu/saudara/i akan diklasifikasikan sebagai berikut :  
Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS) 
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS) 
Skor/Nilai 3 : Netral (N) 
Skor/Nilai 4 : Setuju (S) 









STS TS N S SS 
 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Dalam pelaksanaan kegiatan audit, saya bebas 





Pelaksanaan audit bebas dari kepentingan 





Dalam melaksanakan prosedur audit, saya bebas 





Dalam melaksanakan tugas audit, saya diberi 





Pemeriksaan audit bebas dari kepentingan 





Dalam melaksanakan tugas audit, auditee 





Pelaporan kegiatan audit bebas dari kewajiban 







STS TS N S SS 
 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
8. 
Banyaknya penugasan yang diterima dapat 






Banyaknya penugasan yang diterima dapat 








Tekanan Waktu Auditor 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
mendeteksi kecurangan secara profesional. 
10. 
Pengalaman auditor sudah pasti meningkat 






Auditor dikatakan berpengalaman bila 







STS TS N S SS 
 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
12. 
Saya merasa perlu dilakukan suatu kewajiban 
tertentu dalam melaksanakan prosedur audit 





Saya merasa ditetapkannya batas waktu audit  
menyebabkan kendala dalam proses pelaksanaan 





Saya merasa perolehan bukti yang kurang 






Saya berusaha untuk menyelesaikan pelaksanaan 
audit perusahaan klien sesuai dengan waktu 





Saya merasa dengan adanya batas waktu dalam 
audit, pelaksanaan atau penyelesaian prosedur 





Saya bersedia untuk lembur dalam 











STS TS N S SS 
 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Saya harus memahami struktur pengendalian 






Dalam mendeteksi kecurangan diperlukan tindak 











Kegagalan dalam pendeteksian kecurangan 






Saya harus dapat mengidentifikasi pihak yang 






Saya harus mengidentifikasi faktor penyebab 
kecurangan untuk menjadi dasar dalam 






Saya harus melakukan pengujian dokumen-
dokumen dan/atau informasi yang diperoleh 








Lampiran 2: Data Mentah Jawaban Responden 
Indenpendensi (X1) 
Independensi Auditor (X1) Total 
X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
5 4 5 5 4 5 4 32 
4 4 5 5 4 4 4 30 
4 4 5 4 4 5 4 30 
5 4 4 5 4 4 4 30 
4 5 4 4 5 5 4 31 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 5 4 4 5 5 4 31 
4 4 5 5 4 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 5 4 5 5 5 5 33 
4 5 5 5 4 4 5 32 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 4 5 4 4 5 5 31 
5 4 4 5 4 5 5 32 
5 5 5 5 4 4 4 32 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 5 5 5 5 4 4 32 
4 5 5 4 4 4 5 31 
4 5 5 4 4 4 5 31 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 4 4 5 4 5 5 32 
4 4 4 5 5 5 4 31 
5 4 5 5 5 4 5 33 
5 5 5 5 5 4 4 33 
5 4 4 4 4 5 4 30 
4 5 5 5 5 4 4 32 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 5 5 5 31 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 4 5 5 5 4 4 32 
5 4 4 4 5 4 4 30 
5 4 4 5 4 4 5 31 
4 4 5 5 5 5 5 33 





Indenpendensi (Lanjutan)  
5 4 4 5 4 4 4 30 
5 5 5 5 5 4 4 33 
5 5 4 4 5 5 4 32 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 4 4 5 5 5 4 31 
5 5 4 4 5 5 5 33 
3 5 5 5 4 5 5 32 
4 4 3 5 5 5 4 30 
5 5 4 4 4 4 5 31 
4 4 4 4 5 5 5 31 
5 4 4 5 4 5 3 30 
4 4 3 5 5 4 5 30 
4 5 5 5 5 4 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 4 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 5 4 5 5 4 32 
4 4 5 5 4 5 5 32 
5 4 4 5 4 5 5 32 
4 5 5 4 5 4 4 31 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 4 4 4 5 5 4 31 






Pengalaman Audit (X2) 
Pengalaman Auditor (X2) Total 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
4 4 5 5 18 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 4 4 5 18 
4 5 5 5 19 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
4 5 4 5 18 
3 3 3 3 12 
5 5 4 4 18 
4 4 5 5 18 
5 5 4 5 19 
5 5 5 5 20 
5 4 5 4 18 
5 4 5 5 19 
3 3 3 3 12 
5 5 4 5 19 
4 5 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 4 19 
4 5 4 5 18 
5 5 5 5 20 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
5 5 5 4 19 
5 4 5 5 19 
3 3 3 3 12 
5 4 5 5 19 
5 4 5 5 19 
5 5 4 5 19 
5 3 5 5 18 
5 5 5 5 20 






Pengalaman Audit (Lanjutan) 
  
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 3 5 5 18 
5 5 5 4 19 
4 5 5 5 19 
5 4 5 5 19 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 5 4 4 18 
4 5 5 4 18 
5 5 5 5 20 
5 4 5 4 18 
5 5 4 5 19 
5 5 5 5 20 





Tekanan Waktu (X3) 
Tekanan Waktu Auditor (X3) Total 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
4 5 4 5 5 4 27 
4 3 4 4 5 5 25 
4 3 3 3 3 4 20 
4 4 5 5 5 5 28 
4 4 4 4 5 4 25 
4 5 4 5 5 4 27 
4 4 4 4 5 3 24 
4 5 4 5 5 4 27 
4 5 4 4 4 4 25 
4 4 5 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 3 3 21 
4 5 5 5 4 4 27 
4 5 5 4 5 4 27 
5 4 4 5 4 5 27 
4 4 5 4 4 4 25 
3 3 3 4 3 4 20 
3 4 4 4 3 4 22 
4 4 3 4 3 3 21 
4 5 5 5 4 4 27 
5 4 4 5 4 5 27 
5 5 4 5 4 4 27 
4 4 5 4 5 4 26 
4 3 5 4 5 4 25 
4 4 4 5 4 4 25 
5 4 4 5 4 4 26 
5 3 5 4 3 5 25 
4 5 4 5 4 5 27 
5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 5 26 
4 4 4 4 3 3 22 
5 4 5 4 4 4 26 
3 4 4 4 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 18 















3 3 3 3 3 4 19 
3 3 3 3 4 3 19 
5 4 4 4 4 5 26 
5 4 4 5 4 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 5 4 4 4 25 
4 4 4 5 5 4 26 
4 4 5 4 4 5 26 
4 4 4 5 4 4 25 
3 3 4 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 4 19 
3 3 3 3 3 3 18 
4 5 4 4 5 5 27 
5 5 5 4 4 4 27 
4 4 4 4 5 4 25 
4 3 3 4 4 3 21 
5 4 4 4 4 4 25 
4 3 3 4 3 4 21 



















Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) Total 
Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 4 4 4 31 
4 5 4 4 5 4 5 31 
4 5 5 5 4 5 3 31 
4 5 4 4 5 4 5 31 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 5 5 4 4 5 4 32 
4 5 4 4 4 4 5 30 
4 5 5 5 4 4 5 32 
5 3 5 5 4 5 5 32 
5 4 5 5 4 4 5 32 
4 5 4 3 5 4 5 30 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 4 5 4 5 5 5 33 
4 5 4 4 5 4 4 30 
5 5 5 4 5 5 4 33 
5 5 4 5 4 4 4 31 
4 5 4 5 5 5 4 32 
5 3 5 4 5 4 4 30 
5 5 4 5 4 5 4 32 
5 4 4 5 5 5 5 33 
4 4 4 5 5 5 5 32 
5 4 4 4 5 5 5 32 
5 4 4 5 5 5 5 33 
4 4 4 5 4 4 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 4 5 4 5 5 5 33 
4 4 4 5 4 4 4 29 
5 5 4 4 5 4 4 31 
5 5 5 5 3 5 4 32 
5 5 5 5 3 5 5 33 
4 4 4 4 5 4 4 29 






Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Lanjutan) 
5 5 5 4 5 5 5 34 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 4 5 5 5 5 32 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 5 5 4 5 5 5 34 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 5 4 4 5 4 30 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 5 4 30 
5 5 4 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 4 5 5 5 33 
4 5 5 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 5 4 5 4 5 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 5 5 5 32 
5 5 5 4 4 4 4 31 
5 5 4 5 4 4 4 31 
5 4 4 4 4 5 5 31 






Lampiran 3: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Independensi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 59 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 59 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4,3898 ,61636 59 
X1.2 4,3559 ,58021 59 
X1.3 4,3729 ,64054 59 
X1.4 4,5254 ,59758 59 
X1.5 4,4915 ,59807 59 
X1.6 4,4576 ,59660 59 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 26,5763 5,662 ,397 ,735 
X1.2 26,6102 5,380 ,553 ,701 
X1.3 26,5932 5,349 ,488 ,715 
X1.4 26,4407 5,423 ,512 ,710 
X1.5 26,4746 5,461 ,496 ,713 
X1.6 26,5085 5,806 ,363 ,742 








Mean Variance Std. Deviation N of Items 
30,9661 7,206 2,68435 7 
 
Pengalaman Audit 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 59 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 59 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4,7288 ,55182 59 
X2.2 4,5763 ,64870 59 
X2.3 4,7288 ,55182 59 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 13,9831 1,810 ,574 ,629 
X2.2 14,1356 1,878 ,376 ,754 
X2.3 13,9831 1,776 ,603 ,612 









Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18,7119 2,967 1,72258 4 
 
Tekanan Waktu 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 59 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 59 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4,0169 ,65631 59 
X3.2 3,9153 ,72607 59 
X3.3 4,0508 ,70524 59 
X3.4 4,1017 ,66163 59 
X3.5 3,9831 ,75410 59 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 20,0847 7,562 ,649 ,835 
X3.2 20,1864 7,258 ,652 ,834 
X3.3 20,0508 7,325 ,658 ,833 
X3.4 20,0000 7,345 ,712 ,824 
X3.5 20,1186 7,244 ,621 ,840 
X3.6 20,0678 7,547 ,605 ,842 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
24,1017 10,334 3,21470 6 
 
 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 59 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 59 100,0 


















 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4,4407 ,59513 59 
Y.2 4,3898 ,64372 59 
Y.3 4,3390 ,57566 59 
Y.4 4,3559 ,60920 59 
Y.5 4,4068 ,64644 59 
Y.6 4,4915 ,59807 59 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 26,4237 6,076 ,552 ,749 
Y.2 26,4746 6,288 ,417 ,776 
Y.3 26,5254 6,185 ,536 ,753 
Y.4 26,5085 6,323 ,443 ,770 
Y.5 26,4576 6,287 ,415 ,777 
Y.6 26,3729 5,824 ,647 ,731 
Y.7 26,4237 5,904 ,580 ,743 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 














Lampiran 4: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 





N Valid 59 59 59 59 59 59 59 59 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3898 4,3559 4,3729 4,5254 4,4915 4,4576 4,3729 30,9661 
Std. Error of 
Mean 
,08024 ,07554 ,08339 ,07780 ,07786 ,07767 ,07981 ,34947 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 5,0000 5,0000 5,0000 4,0000 31,0000 
Mode 4,00 4,00 4,00
a
 5,00 5,00 5,00 4,00 30,00 
Std. Deviation ,61636 ,58021 ,64054 ,59758 ,59807 ,59660 ,61303 2,68435 
Variance ,380 ,337 ,410 ,357 ,358 ,356 ,376 7,206 
Skewness -,477 -,229 -,521 -,854 -,717 -,588 -,422 -2,470 
Std. Error of 
Skewness 
,311 ,311 ,311 ,311 ,311 ,311 ,311 ,311 
Kurtosis -,603 -,667 -,610 -,216 -,414 -,554 -,617 8,122 
Std. Error of 
Kurtosis 
,613 ,613 ,613 ,613 ,613 ,613 ,613 ,613 
Range 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 14,00 
Minimum 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 21,00 
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 35,00 
Sum 259,00 257,00 258,00 267,00 265,00 263,00 258,00 1827,00 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,915
a
 ,838 ,829 1,17328 2,035 
a. Predictors: (Constant), Tekanan Waktu Auditor (X3), Pengalaman Auditor (X2), 
Independensi Auditor (X1) 























2,722   2,094 ,041 
Independensi 
Auditor (X1) 
,684 ,098 ,647 6,965 ,000 
Pengalaman Auditor 
(X2) 





,052 -,152 -2,581 ,013 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 391,203 3 130,401 94,728 ,000
b
 
Residual 75,712 55 1,377   
Total 466,915 58    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Waktu Auditor (X3), Pengalaman Auditor (X2), 
























 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,14253102 
Most Extreme Differences Absolute ,075 
Positive ,053 
Negative -,075 
Test Statistic ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
